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ABSTRAKSI 

 

Ide landasan konsep perencanaan dan perancangan ini berawal dari adanya daya 

tarik tentang kopi, potensi pariwisata, dan predikat Yogyakarta sebagai kota 

pelajar. Menoreh merupakan kawasan perbukitan yang terletak di Kabupaten 

Kulon Progo Yogyakarta yang memiliki potensi tanaman kopi dan agro wisata. 

Arsitektur ekologis yang diangkat diharapkan menjadi awal pergerakan konsep 

keberlanjutan lingkungan di Menoreh agar sumber daya alam lokal, potensi sosial 

dan budaya lokal tetap terjaga dan terbarukan. Pusat Edukasi dan Rekreasi Kopi 

di Menoreh, Kulonprogo, Yogyakarta merupakan wadah aktifitas yang 

menawarkan suasana edukasi tentang kopi sekaligus alternatif rekreasi di 

Yogyakarta. 

 

Kata kunci : kopi, edukasi, rekreasi, ekologis, Menoreh. 
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